PELUANG PENGEMBANGAN
USAHA TERNAK SAPI
POTONG DI BEBERAPA
DAERAH POTENSI SAPI
POTONG, JAWA TENGAH

by Titik Ekowati

Submission ID: 1486115657



ISBN 978.602.285.023.6 BUKU 2
UNNES PRESS

PROSIDING
Seminar Nasional Agribisnis 2013

Optimalisasi Sumberdaya dan Keariian Lokal untuk

Pengembangan Agribisnis dan Peningkatan Ketahanan Pangan
Semarang, 10 Seplember 2013

5 b
PS. §1- Agribisnigy §2- Agribisnis Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro
Balal Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah
2013




PROSIDING

SEMINAR NASIONAL 2013

OPTIMALISASIT SUMBERDAYA DAN KEARIFAN LOKAL
UNTUK PENGEMBANGAN AGRIBISNIS DAN PENINGKATAN
KETAHANAN PANGAN

Semarang, 10 September 2013

Penyunting : Siswanto Imam Santoso
Bambang Trisetyo Eddy
Agus Hermawan
Joko Triastono
Ekaningtyas Kushartanti
Forita Dyah Ariyanti
Bambang Sudaryanto
Marry Christiyanto
Edy Prasetyo
Titik Ekowati
Agus Setiadi
Hery Setiyawan

Kustopo Budirahardjo
Mukson

Diterbitkan oleh :

UNNES PRESS
JI. Kelud Raya No. 2 Semarang 50232
Telpon : +62-24-8415023 Faksimile : +62-24-8415023
Email : Unnes@unnes.ac.id Website : www.unnes.ac.id




ISBN 978.602.285.023.6

Prosiding Seminar Nasional 2013
Optimalisasi Sumberdaya dan Kearifan Lokal untuk
Pengembangan Agribisnis dan Peningkatan Ketahanan
Pangan

Hak Cipta © 2013. FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERTANIAN
UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG

Kampus drh. R. Soejono Koesoemowardojo, Gedung B Lantai I11
Tembalang, Semarang (50275).

Telp : 024-7474750

Fax. : 024-7474750

E-mail : agribisnisundip@gmail.com

Isi Prosiding dapat disitasi dengan menyebutkan sumbernya.

Penyunting : Siswanto Imam Santoso, Bambang Trisetyo Eddy, Agus Hermawan,
Joko Triastono, Ekaningtyas Kushartanti, Forita Dyah Ariyanti, Bambang Suda)ryanto,
Marry Christiyanto, Edy Prasetyo, Titik Ekowati, Agus Setiadi,
Hery Setiyawan, Kustopo Budiraharjo, Mukson

Prosiding dari Seminar Nasional 2013
Pemberdayaan Masyarakat Peternakan di Bidang Agribisnis untuk Mendukung Ketahanan Pangan
diselenggarakan di Semarang, 10 September 2013.

xiii + 454 halaman

Diterbitkan oleh :
UNNES PRESS
JI. Kelud Raya No. 2 Semarang 50232
Telpon : +62-24-8415023 Faksimile +62-24-8415023
Email : Unnes@unnes.ac.id Website : www .unnes.ac.id




DAFTAR ISI

Halaman

KATAPENGANTAR ..ottt re st s se e se et e st ans s see e iii
SAMBUTANDEKAN ..ot re st e st e e e eeeereanseeseanneaas iv
RUMUSAN HASILSEMINAR ...ttt ee e e e rens v
KUMPULAN MAKALAH e
PEMAKALAH
UTAMA ettt ettt et et e e rease et et e neeseeeseannensennn

Pembagian Kerja Berdasarkan Sumberdaya dan Kearifan Lokal untuk Peningkatan

Ketahanan Pangan

CAHYATISETIANTI... 770

Pengaruh Skala Usaha terhadap Pendapatan Peternak Ayam Pedaging Bermitra pada

Perusahaan XY di Kabupaten Maros

S.N. SIRAJUDDIN, A.R. SIREGAR, M. RANGGADATU ... 775

Analisis Bobot Sapi Simpo Berdasarkan Pengukuran Pita dan Penimbangan di Kabupaten

Wonosobo

B.M. SETIAWAN,ISBANDI, PB.SANTOSA , E. RIANTO dan M. HANDAYANI ....... 779

Peluang Pengembangan Usaha Ternak Sapi Potong di Beberapa Daerah Potensi Sapi

Potong, Jawa Tengah

TITIK EKOWATI, DWIDJONO HADI DARWANTO, SUDI NURTINI, DIAN

MAHARSO dan EDY PRASETYO ... 785

Pemanfaatan Sorgum Batang Manis (Shorghum bicolor L. Moench) untuk Pakan Sapi dan

Bioetanol

SUPRIO GUNTORO, ANAK AGUNG NGURAH BADUNG SARMUDA DINATA dan

I WAYANSUDARMA ... 794

Efektivitas Pestisida Nabati Ekstrak Nimba (Azadirachta Indica A. Jus) terhadap Lalat

Kandang (Stomoxys Calcitrans) pada Sapi Timor di Kabupaten Belu

YENI WIDYANINGRUM dan PENI WAHYUPRIHANDINI ... 799

Karakteristik dan Teknologi Tembakau Lokal Temanggung dan Madura

MASTUR dan ELLY KURNIYATTI .. 805

Tumbuhan Rawa sebagai Tanaman Perangkap dan Pestisida Nabati
S.ASIKIN dan NURITA ...

Daftar Isi vii




PELUANG PENGEMBANGAN USAHA TERNAK SAPI POTONG
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ABSTRAK

Penelitian peluang pengembangan usaha ternak sapi potong dilakukan dengan tujuan untuk
[engetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman usaha ternak sapi potong di Jawa Tengah.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan 105 responf&n dan penelitian dilakukan
di Kabupaten Grobogan, Kabupaten Blora dan Kabupaten Rembang. Metode analisis data yang digunakan
Ellalah dengan SWOT analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi usaha ternak sapi potong berada pada posisi pertumbuhan
skor 3,33 untuk faktor internal dan skor 3,195 faktor eksternal, sehingga mempunyai peluang untuk

dikembangkan lebih lanjut.

Kata kunci : Peluang, pengembangan, SWOT, sapi potong

PENDAHULUAN

Komoditas peternakan adalah komoditas
dunia, karena daya adaptasi hidup ternak yang luas.
Hampir seluruh negara mengenal dengan baik
komoditas sapi yang merupakan penghasil bahan
makanan bergizi. Dengan demikian hampir semua
negara dapat menjadi penghasil ternak baik untuk
konsumsi sendiri maupun untuk ekspor. Hal ini
memperlihatkan bahwa dengan memanfaatkan
keunggulan komparatif dan peningkatan daya
saing, ada peluang pengembangan usaha sapi
potong, bagi Indonesia umumnyadan Jawa Tengah
khususnya, untuk menjadikan ternak sebagai
produk vang paling tidak dapat memenuhi
permintaan dalam negeri. Dalam dua dasawarsa
terakhir permintaan produk peternakan. khusus-
nya daging sapi, terus meningkat. Fenomena ini
hampir terjadi di setiap negara berkembang, karena
beberapa faktor yang mempengaruhi, antara lain :

pertumbuhan ekonomi, peningkatan jumlah
penduduk, perbaikan pendidikan dan kesadaran
gizi, urbanisasi  serta  globalisasi  yang
mempengaruhi  perilaka  dan pola konsumsi
(Diwyanto dan Priyanti, 2006).

Lonjakan permin-taan produk

peternakan ini merupakan peluang yang sangat
baik untuk berkembangnya usaha dan industri
peternakan. Apalagi saat ini konsumsi protein
mvani masih rendah, antara lain tercermin dari
rata-rata konsumsi daging sapi Tahun 2010 sebesar
4,65 kg/kapita/tahun, sedang-kan target konsumsi
daging nasional sebesar 10,3

kg/kapita/tahun (Statistik Peternakan, 2011).
Sebagai perbandingan penduduk negara maju
mengkonsumsi @lging rata-rata sekitar 30-40
kg/kapita/tahun. Usaha ternak sapi potong yang
dilakukan baik oleh peternak rakyat maupun
perusahaan peternakan sampai saat ini masih
menghadapi permasalahan atau kendala, baik yang
disebabkan faktor internal maupun eksternal,
antara lain :

l. Populasi yang rendah sebagai akibat dari
terbatasnya jumlah induk yang produktif. Hal
ini mengakibatkan penambahan/peningkatan
populasi dari angka kelahiran tidak nyata.

) Peningkatan permintaan

3. Tingginya pemotongan sapi betina produktif
dan bahkan betina bunting. Angka statistik
menunjukkan setiap tahun sekitar 200.000 ekor
betina yang dipotong, jika 50% bunting maka
kehilangan: induk, calon induk dan bakalan
300.000 ekor/tafggn.

4. Masih adanya gangguan penyakit reproduksi
ternak.

5. Keterbatasan modal (dalam/luar negeri),
akibatnya sulit membantu petermnak agar
berusaha dalam skala usaha yang ekonomis
agar dapat memberikan pendapatan yang layak
dan kesejahteraan bagi keluarganya.

6. Kondisi peternak :

a. Belum mengetahui dan menguasai teknologi
[fBkan dengan baik sehingga banyak sumber
pakan yang tidak dimanfaatkan.

b. Pemeliharaan belum dapat memperpendek
jarak antar kelahiran.
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¢. Belum mampu mengakses sumber per-
modalan.

Disamping permasalahan tersebut, kendala
yang dihadapi peternak dan membutuhkan
penanganan secaifilintas sektoral antara lain yang
berkaitan dengan kebijakan keuangan, penanganan
infrastruktur, perdagangan ternak dan hasil ternak
dan  kebijakan pengembangan lahan/tanah.
Mengacu pada kondisi usaha ternak sapi potong
yang menyangkut kesenjangan antara permintaan
dan ketersediaan daging sapi, permasalahanffang
dihadapi serta kekuatan dan kelemahan usaha
ternak sapi potong maka dilakukan kajian tentang
usaha ternak sapi potong dengan tujuan untuk
menganalisis peluang pengembangan usaha ternak
sapi potong di Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Bulan Mei — Juli
2010 dengan menggunakan metode survey.
Purposive sampling diterapkan untuk menentukan
wilayah atau lokasi penelitian, yaitu kabupaten
yang mempunyai potensi terrnak sapi potong untuk
dikembangkan yang didasarkan atas nilai Location
Quotient (LQ) di lingkup Jawa Tengah,kemudian

ditentukan 3 kabupaten sebagai wilayah
penelitian.
Berdasarkan data pada Tabel 1, maka 3

kabupaten dipilih sebagai lokasi penelitian yaitu
Kabupaten Blora dengan LQ 2,229, Kabupaten
Grobogan dengan nilai LQ 2,101 dan Kabupaten
Remban%iengan LQ 1.856.

Tabel 1. Populasi Sapi Potong di Lima Kabupaten
Potensial (LQ>1) di Jawa Tengah Tahun
2008 dan 2010

2008 2010
No.  Kabupaten Populasi Populasi
(ekor) Q (ekor) R
1. Rembang 103,802 1721 120060 1856
2. Blora 216.898 2216 219.740 2229
3. Grobogan 105.549 1977 137.843 2,101
4. Boyolali 86.573 1,16 87.997 1.178
5. Wonogin 154300 1482 157.056 1500
Jawa Tengah  1.390.208 1.442.033

Sumber : Statistik Jawa Tengah, 2010.

Quota sampling digunakan untuk menentukan
jumlah sampel peternak sapi potong tanpa
menghitung jumlah populasi sebagai sample
frame. Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak
35 responden per kabupaten yang

diambil secara simple random sampling, sehingga
total sampel peternak 1035 peternak.

Pengembangan usaha ternak sapi potong
dianalisis dengan pendekatan SWOT analisis. Pada
analisis ini diketengahkan tentang kekuatan dan
kelemahan dari faktor internal peternak dan
peluang serta tantangan yang merupakan faktor
eksternal peternak. Pendekatan yang dilakukan
pada analisis SWOT adalah dengan menentukan
variabel dari masing-masing faktor kemudian dari
faktor-faktor tersebut diberi pembobotan dan
ranking yang akhirnya akan dipakai untuk
mengukur skor. Pendekatan perhitungan untuk
menentukan pembobotan  adalah  dengan
menggunakan rumus :

X, W+ XW, + .

Keterangan :
X, = Kriteria penilaian dan W = Jumlah responden
5]
Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui
validitas instrument (instrument) yang
dipergunakan untuk pengumpulan data. Syarat
minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah
kalaur=03.
n} (XY)-(2X) (£Y)

R= | 2 2 2 2

V[nEX" - (ZX)] XY - (ZY)]
Keterangan :
X = Nilai setiap item
Y = Total nilai untuk setiap variable yang diteliti
R = Koefisien korelasi

5
Uji Reliabilitas
Uiji reliabilitas : untuk mengetahui adanya

(Pnsistensi  alat ukur dalam penggunaannya
apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang
berbeda. Teknik yang digunakan adalah Alpha
Crombach, suatu intrumen dikatakan reliable bila
memiliki koefisien alpha sebesar 0.5 atau lebih
ri=[{(k): (k-D)} {1 - (T ab*: 0t}
Keterangan :
ri = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan
Y ob = Jumlah varian butir

=[¥*- {(X) :n}]: [n]
Tt= Varian total = Zzsk()r total - {(Skor total):n}] : [n]
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jawa Tengah sebagai salah satu provinsi di
Jawa, letaknya diapit dua provinsi yaitu Jawa Barat
dan Jawa Timur. Letaknya antara 5°40° dan 8°30°
Lintang Selatan dan antara 108°30" dan 111°30°
Bujur Timur (termasuk Pulau Karimun- jawa).
Jarak terjauh dari barat ke timur adalah 263 km dan
dari utara ke selatan 266 km (tidak termasuk Pulau
Karimunjawa).

Sapi potong merupakan salah satu komoditas
ternak besar yang banyak diusahakan oleh peternak
di Jawa Tengah, baik sebagai usaha ternak rakyat
maupun perusahaan peternakan. Hal ini terlihat
dari banyaknya rumah tangga ternak yang
mengelola ternak sapi potong. Gambaran populasi
ternak sapi potong di beberapa daerah potensi Jawa
Tengah menunjukkan adanya  peningkatan
pertumbuhan yang secara rinci tertuang pada Tabel
2. Identitas peternak penting untuk dideskripsikan
mengingat dengan gambaran itu dapat diketahui
kemampuan peternak dalam mengusahakan
ternaknya. Berdasarkan hasil kajian diketahui
bahwa 78,10% responden berada pada usia
produktif dengan 92.38% adalah petani sebagai
mata pencaharian utama. Pendidikan responden
mayoritas (63,81%) adalah tamatan SD sedangkan
pengalaman beternak sapi potong < 5 tahun
adalah 1048%; antara 6 — 10 tahun
sebanyak 22 .86%; antara 11 — 20 tahun sebanyak
29.52% dan > 20 tahun adalah 37.,14%. Jumlah
sapi yang dibudidayakan responden memberikan
gambaran kemampuan responden baik dari
ketersediaan tenaga kerja maupun secara financial.
Dari data penelitian diketahui bahwa rata-rata
kepemilikan ternak vyang diusahakan peternak
adalah 2,104 ekor induk; 040 ekor sapi jantan;
1,045 ekor anak sapi betina; 0,53 ekor anak sapi
jantan; 0,87 ekor pedet sapi betina dan 0,59 ekor
pedet sapi jantan. Dengan rata-rata kepemilikan
tersebut maka rata-rata skala usaha sapi potong
berjumlah 5514 ekor.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan Uji validitas didapatkan hasil
nilai korelasi product moment (Corrected item-
Total Correlation) yang lebih besar dari 1.35 yang
berarti bahwa semua pertanyaan dalam instrument
penelitian valid sedangkan hasil analisis reliabilitas
menunjukkan bahwa Cronbach’s alpha lebih besar
dari 0.5 sehingga semua pertanyaan reliable.

Analisis SWOT

Analisis pengembangan usaha ternak sapi
potong dapat dilakukan dengan pendekatan SWOT
analisis. Pada analisis ini diketengahkan tentang
kekuatan dan kelemahan dari faktor internal
peternak dan peluang serta tantangan yang
merupakan faktor eksternal peternak.

Ada dua hal vang dihadapi oleh suatu
aktivitas ekonomi, yakni apa yang ingin dicapai,
apa masalah dalam suatu usaha (faktor internal)
dan peluang (faktor eksternal) yang dihadapi dalam
mencapai keinginan tersebut. Dengan melakukan
auditing dua faktor tersebut dapat diketahui strategi
dan tindakan yang akan dilakukan dengan
tujuannya untuk menetapkan kondisi suatu usaha.
Dalam analisis SWOT “masalah” diterjemahkan
sebagai pengungkapan kelemahan dan kekuatan
agribisnis sebagai faktor internal, sedangkan
“tantangan” diterjemahkan sebagai ancaman dan
peluang yang dihadapi sebagai faktor eksternal.
Strategi adalah cara taktis dan sistematis mencapai
tujuan usaha, dalam hal ini adalah usaha
membangun peternakan. Kebijakan adalah bentuk
aturan dan program yang akan dilakukan dalam
strategi yang dimaksud.

Faktor Internal Strategis Pengembangan Sapi
Potong
Kekuatan

Sapi potong merupakan komoditas ternak
unggulan di Jawa Tengah, karena keberadaannya
tersebar hampir di seluruh kabupaten/kota dengan

Tabel 2. Populasi Sapi Potong di Lima Kabupaten Potensial di Jawa Tengah Tahun 2006-2010

Populasi (ekor)

No. Kabupaten
2006 2007 2008 2009 2010 Pertumbuhan (%)

1. Rembang 99.385 101.570 103.802 115.220 120 060 4,90
2. Blora 218.575 215.687 216.898 217995 219.740 0.14
3 Grobogan 105974 105.154 105.549 137322 137 843 7.52
4. Boyolali 89412 85.867 86.573 88.919 87.997 (037)
5. Wonogin 148 816 151.377 154.300 155505 157056 1.36

Jawa Tengah 1.390.408 1.416 464 1.4421033 1.525.250 1.554.458 271

Sumber : Statistik Jawa Tengah, 2010

Peluang Pengembangan Usaha Ternak Sapi Potong di Beberapa Daerah Potensi Sapi Potong, Jawa Tengah (Ekowati, et.al.)

787




populasi. Populasi sapi potong di Jawa Tengah
Tahun 2010 mencapai 1.554 458 ekor, dan pasokan
Jawa Tengah bagi pemenuhan daging nasional
mencapai 37% (Jawa Tengah Dalam Angka, 2009).
Secara finansial usaha petermnakan sapi potong
perbibitan ~ maupun  penggemukan  masih
menguntungkan, yaitu dengan pendapatan Rp
1,934 861.713/tahun (Ekowati, er al., 2012) dan
nilai B/C ratio 1,24 dan 1,14 sehingga layak
dikembangkan. Selain itu prospek usaha
peternakan sapi potong masih sangat terbuka,
karena tidak hanya untuk kebutuhan lokal tetapi
juga memenuhi permintaan dari daerah lain.
Bangsa sapi yang berkembang di Jawa Tengah
sebagian besar adalah Peranakan Ongole (PO) dan
peranakan hasil Inseminasi Buatan (IB) yaitu
peranakan simental, limousin, dan Brahman.
Selain itu sapi peranakan Frishian Holstein (PFH)
jantan  juga dimanfaatkan sebagai bakalan
penggemukan untuk menghasilkan daging.
Umumnya sapi PO betina banyak dipelihara
peternak difungsikan sebagai induk karena
harganya relatif lebih murah dibanding hasil
keturunan dari persilangan dengan pejantan
unggul. Disamping itu, peternak lebih menyukai
memelihara PO (sapi lokal). Hal tersebut untuk
mempertahankan  bangsa sapi PO  dan
pemeliharaan tidak semahal sapi lain, karena
bangsa sapi mempengaruhi pendapatan peternak
(Ekowati er al., 2012).

Di beberapa wilayah, sapi potong merupakan
jenis ternak yang paling banyak diusahakan petani,
dimana sekitar 70% rumah tangga petani
memelihara sapi dengan kepemilikan umumnya
berkisar 1-3 ekor/KK, di Kabupaten Blora
kepemilikannya dapat mencapai 7 ekor/petani.
Berdasarkan tujuannya, usaha sapi potong dapat
dibedakan menjadi dua yaitu usaha sapi potong
perbibitan dan penggemukan. Ternak perbibitan
lebih banyak dilakukan oleh petani di daerah lahan
kering beriklim kering, sedangkan penggemukan
di daerah lahan kering beriklim basah. Fungsi
lainnya dari sapi potong selain sebagai tenaga kerja
adalah sebagai [ lbungan dan penghasil pupuk
kandang. Pada pemanfaatannya sebagai pupuk,
kotoran ternak tidak diproses terlebih dahulu,
hanya ditampung dan pada saat tertentu dilakukan
pembalikan. Pupuk kandang terutama digunakan
untuk tanaman palawija dan padi yang ditanam
pada lahan yang kurang subur, seperti tanah
perengan. Prasetyo (2001) menya- takan bahwa
setiap ekor sapi dapat menghasilkan kotoran 1.8
ton/tahun.

Daerah persawahan, @rladangan, perkebu-
nan dan hutan pemerintah memiliki daya dukung
yang tinggi untuk pengembangan temak sapi
potong, oleh karena usaha ternak sapi potong
sangat erat kaitannya dengan sistem usahatani,
khususnya dalam penyediaan pakan berupa
limbah pertanian. Haryanto et al. (2002)
melaporkan, dari setiap ha sawah dapat
dihasilkan 5-8 ton jerami padi per musim tanam,
dan ini cukup untuk pakan sapi dewasa 2-3
ekor/tahun. Rumput lapang diberikan ada saat
musim hujan, yakni Desember-Juli, dengan
jumlah pemberian 25-30 kg/ekor. Khusus di
Kabupaten Blora, keberadaan hutan dibeberapa
wilayah ~memberikan kontribusi yang besar
dalam penyediaan hijauan pakan. Wujud dari
akses petani terhadap hutan adalah
diperkenankannya petani mengarit —maupun
mengangon ternak di kawasan hutan.

Sistem usahatani terintegrasi antara tanaman
dengan ternak merupakan salah satu upaya yang
mengarah pada pengoptimalkan pemanfaatan
sumberdaya di suatu kawasan. Sistem integrasi
tanaman padi-sapi btong yang disertai dengan
sentuhan teknologi merupakan implementasi dari
Low-External-Input and Sustainable Agriculture
(LEISA), yakni bentuk  pertanian  yang
mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya lokal
yang ada dengan mengkombinasikan berbagai
macam komponen sistem usahatani, yaitu
tanaman, ternak, tanah, air, iklim, dan manusia
sehingga saling melengkapi dan memberikan efek
sinergi yang paling besar (Reijntjes et. al., 1999).

Pada aspek permodalan, modal usahatani sapi
potong berasal dari modal sendiri maupun
gaduhan. Pada gaduhan terdapat penggaduh, yakni
fihak yang mengerjakan kegiatan pertanian dengan
sistem bagi hasil, serta yang menggaduh- kan,
yakni fihak yang menyerahkan usaha pertanian
kepada fihak lain dengan sistem bagi hasil.
Prasetyo (2004) melaporkan, setidaknya terdapat
tujuh model yang diterapkan untuk mendukung
kebijaksanaan tersebut. Contoh pola gaduhan sapi
betina adalah sistem pembagian keuntungan maro
bati, dimana penggaduh mempunyai hak
memperoleh setengah dari nilai anak, kotoran
ternak, dan uang jasa apabila ternak dipekerjakan
untuk pengolahan tanah, sedangkan kewajibannya
adalah menanggung biaya pemeliharaan (Yuwono
et al.,2004).

Sebagian besar di lokasi pengamatan telah
terbentuk kelembagaan kelompok tani ternak
(KTT). Kelembagaan kelompok temak
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merupakan aspek sosial, seperti organisasi,
prosedur, serta peraturan yang berf{itan dengan
dengan agribisnis peternakan. Aturan yang
ditetapkan kelompok dan ditaati anggota pada
kelompok yang telah menerapkan kandang
kelompok  adalah  digunakannya  kandang
kelompok secara berkelanjutan, iuran listrik dan
€, giliran jaga malam pada kandang kelompok.
Pertemuan kelompok merupakan wahana yang
efektif untuk saling menyampaikan informasi yang
berkaitan dengan hal teknis budidaya sapi potong.
Apabila terdapat permasalahan teknis yang tidak
dapat dipecahkan oleh anggota, maka penyuluh
setempat diundang pada pertemuan kelompok
untuk memberikan bimbingan.

Kelemahan

Usaha peternakan sapi potong di lokasi
pengamatan dilakukan oleh peternakan rakyat,
yang bersifat sebagai sambilan dengan modal
terbatas sehingga umumnya dengan skala kecil.
Teknologi yang diterapkan umumnya masih
sederhana dengan peralatan seadanya, akibatnya
produktivitas yang dihasilkan masih rendah.
Permasalahan perbibitan yang ditemui di lapang,
perkawinan Inseminasi Buatan (IB) jumlah
perkawinan (Service per Conseption=5/C) berkisar
4-5 kali baru terjadi kebuntingan, akibat dari
tingginya angka perkawinan menyebabkan jarak
beranak mencapai 18-24 bulan (Difktur Budidaya
Termmak Ruminansia, 2009). Agar dicapai
keuntungan, maka ternak sapi diusahakan dapat
dicapai jarak beranak (calving interval) 12 bulan.
Siregar et al. (1998) menyatakan bahwa
keberhasilan IB dipengaruhi oleh berbagai faktor,
yakni kondisi sapi akseptor, ketrampilan
inseminator,  ketrampilan  peternak  dalam
mengamati siklus birahi, dan ketepatan waktu
pelaksaan IB. Oleh karena itu, pelatihan
ketrampilan peternak untuk mengamati siklus
birahi sangat [libutuhkan, disamping lebih
mengefektitkan sistem pelaporan permintaan IB
oleh peternak ke inseminator. Dalam pelaksanaan
budidaya sebagian besar petani masih lemah dalam
penguasaan teknologi,akibatnya produktivitas sapi
potong masih rendah. Suatu hal yang sampai saat
ini masih sering menjadi masalah adalah mengenai
pencukupan pakan sepanjang tahun. Pada musim
kemarau banyak petani mengalami kekurangan
pakan, dan bahkan tidak sedikit yang terpaksa
menjual ternaknya meskipun dengan harga relatif
rendah (ITham, et al. 2001).

Kondisi tersebut dapat terjadi karena
sebagian besar petani belum memadukan usahatani
dan ternak secara optimal dengan menerapkan
teknologi yang telah tersedia (Muzani et al. 2004).

Berdasarkan kondisi di lokasi pengamatan,
pemberian hijauan pakan yang bertumpu pada
jerami padi segar (tanpa diproses lebih lanjut) yang
disertai dengan pakan penguat yang kurang
memadai, kurang menunjang performans ternak.
Jerami padi segar hanya mengandung protein kasar
antara  3-5% sedangkan untuk menunjang
performans sapi potong, paling tidak pakan sapi
mempunyai kandungan protein kasar 8% (Van
Soest, 1994).

Padahal dengan melakukan pengolahan
limbah pertanian dapat mendukung ketersediaan
pakan sebesar 33,3 % dan mampu meningkatkan
ketatffhan pakan dimusim kemarau.

Apabila kotoran sapi ditangani dengan baik
melalui proses pengomposan, kotoran ternak dapat
merupakan sumber pendapatan yang rutin bagi
petani. Dalam model sistem integrasi padi- ternak
(SIPT) yang dikembangkan Departemen Pertanian.
tujuan utama pemeliharaan sapi adalah untuk
menghasilkan kompos, sapi bakalan yang
dihasilkan setiap tahun [ merupakan bonus.
Pemberian pakan penguat belum memperhatikan
kondisi ternak. agar dicapai kinerja reproduksi
yang mamadai perlu strategi dalam pemberian
pakan penguat melalui perbaikan kuantitas dan
kualitas pakan pada saat kebuntingan (flushing).
Penerapkan teknologi flushing dan penyapihan
anak, induk sapi akan birahi kembali pada hari ke
88 setelah melahirkan (Nuschati er al., 2000).

Meskipun kelompok ternak telah banyak
dibentuk, namun sebagian besar belum mampu
melakukan tindakan konsolidasi dalam hal
penyediaan sarana, budidaya dan pemasaran.
Tindakan konsolidasi ini sangat penting untuk
dilaksanakan agar dicapai efisiensi dalam
pengadaan sarana produksi dan meningkatkan
posisi tawar petani dalam pemasaran hasil.

Sejalan dengan hal tersebut, yang perlu dilakukan
adalah mendorong agar kelembagaan kelompok
mengarah pada koperasi agribisnis dengan
manajemen profesional dan mandiri.

Permodalan yang lemah adalah masalah
klasik yang banyak dihadapi peternak (Prasetyo, et
al., 2012). Disisi lain, fasilitasi dari pemerintah
pada permodalan masih relatif rendah dibanding
sub sektor yang lain dan pihak swastapun secara
riil masih sangat sedikit yang berniat
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menanamkan investasinya dalam usaha peternakan
sapi potong. Seandainya ada, kecenderungan
hanya menginvestasikan dalam kegiatan sub
sistem hulu, misalnya pendirian pabrik pakan, toko
obat-obatan dan peralatan yang diperlukan dalam
pengembangan usaha peternakan.

Faktor Eksternal Pengembangan Sapi Potong

Peluang
Sejalan dengan perkembangan penduduk,
perekonomian masyarakat, perbaikan tingkat

pendidikan, perubahan gaya hidup dan urbanisasi,
maka kebutuhan pangan asal ternak sapi potong
cenderung terus meningkat. Jawa Tengah
merupakan salah satu provinsi yang sampai saat ini
masih menjadi sumber ternak yang sekaligus
mampu memasok kebutuhan daerah lain,
khususnya untuk ternak sapi potong tidak hanya
sebagai penghasil daging, tetapi pada akhir-akhir
ini banyak daerah yang berbelanja ternak bibit
untuk dikembangkan lagi di daerahnya.

Hal tersebut merupakan peluang yang sangat
prospektif untuk terus ditumbuh kembangkan,
karena peluang pasamya masih sangat terbuka.
Dalam rangka mencukupi pemenuhan kebutuhan
daging sapi pemerintah sejak tahun 2007
mencanangkan Program Swasembada Daging Sapi
(PSDS) dengan target sasaran tahun 2014 untuk
meningkatan ketersediaan daging yang berasal dari
ternak sapi lokal hingga mencapai 90-

95 % . Dengan demikian pemerintah ke depan akan
terus menekan impor daging sapi, sehingga tahun
2014 hanya sebesar 5 — 10%.

Penentuan potensi pengembangan temak sapi
potong tidak lepas dengan ketersediaan lahan dan
sumber pakan. Sumber hijauan pakan yang dapat
dimanfaatkan secara global ada tiga yakni limbah
petanian, rumput lapang dan rumput unggul,
sedangkan sumber bahan pakan tambahan berasal
dari limbah industri pertanian.

Jawa Tengah Tahun 2010 mempunyai
kemampuan atau carrying capacity 5.465.954,12
Animal Unit (AU) sedangkan jumlah populasi
2.666.43374 AU schingga terdapat kekurangan
populasi 2.799.520,38 AU, maka usaha ternak sapi
potong  masih ada  kemampuan  untuk
dikembangkan lagi. Pemanfaatan lahan perkebu-
nan dan kehutanan sebagai lokasi pengembangan
sumber hijauan dapat meningkatkan potensi
pengembangan ternak. Oleh karena itu penggalian
potensi penyediaan pakan sebaiknya terus

dilakukan. Dari beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan pakan yang berkualitas
rendah (tongkol jagung, kulit kacang, dan onggok)
dapat ditingkatkan kualitasnya melalui proses
fermentasi. Selain penyediaan pakan, teknologi
perbaikan mutu genetik dan pencegahan penyakit
juga merupakan potensi untuk mendukung
pengembangan usaha ternak sapi potong.
Perdagangan sapi potong di Jawa Tengah sebagian
besar masih menggunakan sistem konvensional,
yaitu dengan memanfaatkan pasar hewan sebagai
pertemuan antara penjual dan pembeli. Disamping
itu, di tingkat petani pemasaran ternak masih
menggunakan sistem penjualan dengan sistem
taksir kepada pedagang yang beroperasi di desa.

Pada dasamya pembangunan industri
peternakan termasuk sapi potong memerlukan
dukungan agribisnis bagian hulu, diantaranya
ketersediaan bibit unggul. Saat ini bibit sapi telah
tersedia dalam bentuk semen beku yang sudah siap
edar, diantaranya berasal dari bangsa sapi
Simental, Limousin, Brahman dan PQO. Pabrik
semen beku telah tersedia yaitu BIB Sidomulyo-
Ungaran yang secara struktural di bawah kendali
Dinas Peternakan dan Kesehatan Masyarakat
Veteriner Provinsi Jawa Tengah.

Ancaman

Meskipun peluang pengembangan usaha sapi
potong cukup besar akibat adanya peningkatan
konsumsi daging sapi, namun apabila tidak
diimbangi dengan pertambahan produksi akan
menimbulkan ancaman bagi eksistensi sapi potong
khususnya di Jawa Tengah, karena dalam jangka
panjang diperkirakan akan terjadi kekurangan
produksi akibat adanya pengurasan ternak sapi
yang berlebihan. Terdapat beberapa kondisi yang
menyebabkan ancamaf@@alam pengembangan sapi
potong adalah masih ®hgginya pemotongan sapi
betina produktif dan bahkan betina bunting dan
masih adanya gangguan penyakit reproduksi
ternak. Semangat peternak untuk mengembangkan
usaha sapi potong sangat dipengaruhi sampai
seberapa besar insentif yang bakal diperoleh dari
usahanya. Belakangan ini terdapat penurunan
harga sapi potong hidup di tingkat peternak,
padahal harga daging sapi tetap bahkan cenderung
meningkat. Apabila ini berlangsung cukup lama
maka peternak akan beralih pada usaha di luar
sektor pertanian yang lebih menguntungkan.
Kebijakan impor daging sapi yang kurang kondusif
tentunya
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menjadi ancaman yang serius bagi keberlanjutan
usaha sapi potong di tingkat petani kecil, yang pada
gilirannya berpengaruh terhadap pencapaian

target PSDS tahun 2014. Layanan IB bisa
terlambat karena terbatasnya tenaga inseminator
yang sampai saat ini baru 1 orang untuk melakukan
pelayanan satu wilayah kecamatan. Mengenai
kualitas semen, sebetulnya sejak awal pengemasan
sudah dilakukan pengujian di Balai Inseminasi

Buatan dan kualitas yang kurang tidak
diedarkan atau dimusnahkan.

Tabel 3. Matrik Evaluasi Faktor

Pengembangan Sapi Potong

Internal

Faktor Internal
KEKUATAN

Bobot Ranking Skor
Kondisi Geografis yang 4 0,18 0,72
mendukung pengemba-ngan

usaha temak sapi potong

Merupakan kawsasan 4 0,18 0,72
yenplifuni kan dengan
E‘ﬁjﬁmw; ngh:él pakan 4 0,18 0,72
ternak
Ting ginya animo 4 0,18 0,72
Syirac dibidang S
SUB TOTAL 16 072 2,88
KELEMAHAN  Penguasaan teknologi, 1 0045 0,45
T et T T
ketrampilan peternak masih
kurang
Beternak sebagai usaha 2 009 0,18
sambilan dengan modal
terbatas
Posisi tawar peternak dalam 2 009 0,18
pemasaran rendah
Tingginya jarak beranak 1 045 045
dan rendahnya ting kat
keberhasilan IB
SUB TOTAL 6 027 0,45
TOTAL 22 1,00 3,33
Analisis SWOT
Hasil analisis faktor internal (Tabel 3)

menunjukan nilai positif, ini berarti Provinsi Jawa
Tengah mempunyai kekuatan yang lebih menonjol
dari pada kelemahan. Kekuatan terbesar terletak
pada tersedianya lahan untuk pengembangan dan
tingginya animo masyarakat di bidang peternakan
sapi potong . Berdasarkan hasil analisis Matrik
Internal dan Eksternal diketahui bahwa Usaha
Temak Sapi Potong di daerah kajian berada pada
posisi pada kuadran I yakni pertumbuhan dengan
nilai skor 3.33 dan 3.195. Mengacu dari hasil
tersebut, maka usaha temak yang dilakukan oleh
masyarakat pada dasarnya mempunyai potensi
untuk dikembangkan lebih lanjut.
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Tabel 4. Matrik Evaluasi Faktor Eksternal
Pengembangan Sapi Potong

Faktor Eksternal Bobhot Ranking Skor
PELUANG Permintaan produk sapipotong 4 0.18 072
terus mening kat
Telah berfungsinya BIB dalam 3 0,136 054
menghasilkan bibit
Masih tersedianya sumberdaya 4 018 072
untuk pengembangan sapi
potong
Adanya era globalisasi 4 018 072
memperluas pemasaran sapi
potong
SUB TOTAL 15 0,676 27
ANCAMAN  Pemotongan sapi betina 1 0,045 0045
produktif
Kebijakan pemerintah 1 045 045
mengimpor sapi potong
Fluktuasi harga sapi dan daging 2 009 0,18
sapi yang berakibat
ketidakstabilan perekonomian
peternak
Stabilitas penyediaan bibit dan 2 0.09 0,18
layanan IB
Pertambahan penduduk 1 0,045 0045
sehingga mengakibatkan
pengalihan fungsi lahan
pertanian men jadi pemukiman
SUB TOTAL 7 0315 0495
TOTAL 22 1,00 3,195
Matriks SWOT - Peringkat Strategi
Pengembangan Usaha Sapi Potong
Analisis matirk Internal dan Eksternal

selanjutnya digunakan untuk menyusun Marik
SWOT dengan maksud untuk mempertajam
analisis Internal dan Eksternal factor yang ada pada
usaha ternak sapi potong. Pada matrik ini terdapat
set kemampuan alternative strategi pengembangan
yang terdiri atas strategi SO  (Strengths
mpommi ties), strategi ST (Strenghths Threat),
strategi WO (Weakness Opportunities) dan strategi
WT (Weakness and Threats).

TOTAL SKOR FAKTOR INTERNAL
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Tlustrasi 1. Matrik Internal - Eksternal Analisis
SWOT (Rangkuti, 2002)
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Tlustrasi 2. Matrik SWOT — Peringkat
Strategi Pengembangan Usaha Sapi Potong

Berdffukan alternatif faktor internal dan
eksternal yang telah disusun dalam matrik SWOT
maka dapat disusun strategi berdasarkan tingkat
kepentingan. Peringkat strategi pengembangan
EEBi potong di Provinsi Jawa Tengah adalah : (1)
peningkatan  pengetahuan dan keterampilan
peternak; (2) peningkatan investasi permodalan
dari hulu hingga  hilir, (3) memperkuat
kelembagaan kelompok teffak, (4) peningkatan
ketrampilan petugas IB, dan; (5) memperkuat
posisi tawar menawar peternak dalam pemasaran.
Sedangkan grand design dari analisis SWOT
@ljabarkan dalam Matrik SWOT - Peringkat
Strategi Pengembangan Usaha Sapi Potong pada
Tlustrasi 2.

KESIMPULAN
1. Usaha ternak sapi potong merupakan usaha
yang mempunyai peluang untuk
dikembangkan.

2. Berdarkan analisis SWOT, maka usaha ternak
sapi potong berada pada posisi pertumbuhan
dengan skor 3,33 dan 3,195.
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